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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan teknik 

passing bawah dengan hasil penerimaan servis (receive) pada atlet bola voli putri 

Universitas Negeri Malang tahun 2024. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah 

21 atlet yang tergabung dalam tim bola voli putri universitas dan diambil 

menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi tes 

Brumbach Forearm Pass Wall-Volley untuk mengukur keterampilan passing bawah, 

dan tes receive berdasarkan penilaian efektivitas penerimaan servis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan passing bawah dan receive sebagian besar berada 

pada kategori cukup hingga baik. Namun, uji korelasi menghasilkan nilai r hitung 

sebesar 0,151 yang lebih kecil dari r tabel 0,413, sehingga disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan passing bawah dengan hasil 

receive. Ketiadaan hubungan signifikan ini kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan konteks pengukuran, di mana passing bawah diuji dalam kondisi statis 

dan jarak pendek, sedangkan receive terjadi dalam situasi dinamis dan lebih 

kompleks. Keberhasilan receive juga dipengaruhi oleh aspek non-teknik seperti 

reaksi, konsentrasi, dan kemampuan membaca arah bola. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya instrumen evaluasi dan program latihan yang lebih 

kontekstual dan mendekati kondisi permainan sebenarnya. 
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PENDAHULUAN  

Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki popularitas tinggi secara 

global. Berdasarkan data dari Federasi Bola Voli Internasional (FIVB, 2025), olahraga ini 

diperkirakan memiliki sekitar 800 juta penggemar aktif di seluruh dunia dan termasuk dalam 

jajaran sepuluh besar olahraga paling digemari. Di Indonesia sendiri, bola voli berkembang pesat 

dan menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat, baik sebagai olahraga prestasi maupun 

kegiatan rekreasi (Dewi, 2020). Permainan ini diminati oleh berbagai kalangan, mulai dari pelajar, 

mahasiswa, hingga masyarakat umum, tanpa memandang usia atau gender (Bahauddin & 

Sulistyarto, 2022). Popularitas bola voli terus meningkat karena sifatnya yang dinamis, 

menyenangkan, serta mendorong kerja sama tim dan strategi permainan yang kompleks. 

Dalam pertandingan bola voli, keberhasilan sebuah tim sangat dipengaruhi oleh 

penguasaan teknik dasar yang baik dari setiap pemain (Setia Budi, 2021). Salah satu teknik dasar 

yang memegang peran penting dalam proses permainan adalah passing bawah, terutama saat 

menerima servis dari lawan (receive) (Rahmat et al, 2021). Teknik passing bawah bukan sekadar 

keterampilan mekanis, melainkan fondasi awal dari fase pertahanan hingga transisi ke 

penyerangan. Penerimaan servis yang tepat akan memungkinkan bola diarahkan secara akurat ke 

pemain pengumpan (tosser), sehingga proses penyusunan serangan dapat berjalan dengan lancar 

(Paulo et al., 2016). Sebaliknya, kesalahan dalam teknik passing bawah sering kali menyebabkan 

kehilangan poin atau gangguan terhadap pola permainan tim secara keseluruhan. 

mailto:nova.wulan.2106316@students.um.ac.id1
mailto:1
mailto:Roesdiyanto.fik@um.ac.id2
mailto:Roesdiyanto.fik@um.ac.id2


 2025, Vol. 3, No.3

 778-786 
  
 

 Page | 779  

Cendikia 

 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

Pada level mahasiswa, khususnya atlet yang tergabung dalam Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) bola voli di Universitas Negeri Malang, keterampilan teknik dasar seharusnya sudah 

terbentuk secara stabil (Priono Dkk, 2014). Hal ini karena mereka berada dalam fase pembinaan 

lanjutan, di mana fokus pelatihan bukan lagi pada pengenalan teknik, tetapi pada penguatan dan 

penerapan teknik dalam situasi pertandingan sesungguhnya (Balyi, 1999). Meskipun demikian, 

hasil kompetisi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa tim bola voli putri Universitas 

Negeri Malang belum menunjukkan performa yang konsisten. Prestasi tim bervariasi, mulai dari 

mencapai juara dalam turnamen tertentu seperti Machung League, hingga harus terhenti di babak 

awal dalam turnamen lain seperti POMPROV dan Piala Dandenpom. 

Ketidakstabilan performa ini mengindikasikan bahwa masih terdapat permasalahan 

mendasar dalam aspek permainan, salah satunya adalah kualitas penerimaan servis. Beberapa 

evaluasi yang dilakukan oleh pelatih dan pengamat pertandingan menunjukkan bahwa kegagalan 

dalam fase awal permainan yakni saat menerima bola pertama dari lawan berulang kali menjadi 

titik lemah tim (Achmad Dkk, 2020; Ulmulya & Padli, 2019). Penerimaan bola yang tidak akurat 

atau gagal dikontrol dengan baik berdampak langsung pada keberlanjutan serangan tim, dan 

seringkali menjadi awal dari kehilangan poin (Bahauddin & Sulistyarto, 2022). Masalah ini sangat 

mungkin berkaitan dengan keterampilan passing bawah yang belum mencapai tingkat optimal. 

Selain itu, dalam rutinitas latihan, belum tersedia program yang secara spesifik difokuskan 

untuk memperbaiki keterampilan passing bawah sebagai bagian dari penerimaan servis. Latihan 

yang dilakukan cenderung bersifat umum dan tidak berorientasi pada evaluasi individu terhadap 

teknik tertentu. Minimnya latihan yang sistematis dan evaluasi berbasis data menyebabkan pelatih 

kesulitan untuk mengidentifikasi secara tepat kelemahan teknis yang dimiliki oleh masing-masing 

atlet. Dalam konteks ini, diperlukan sebuah penelitian yang mampu memberikan informasi objektif 

tentang sejauh mana keterampilan passing bawah berkaitan dengan keberhasilan menerima servis 

pada atlet bola voli putri Universitas Negeri Malang. 

Melalui pendekatan kuantitatif dengan teknik pengukuran keterampilan, penelitian ini 

bertujuan memberikan gambaran faktual mengenai hubungan antara dua aspek penting dalam 

permainan bola voli tersebut (Sugiono, 2017). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan dalam merancang program latihan yang lebih fokus, serta membantu pelatih dan pemain 

dalam proses evaluasi dan peningkatan performa. Dengan mengetahui hubungan antara 

keterampilan teknik dasar dan hasil permainan secara nyata, upaya peningkatan prestasi tim dapat 

dilakukan secara lebih terarah dan berdasarkan kebutuhan yang nyata di lapangan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dengan desain 

deskriptif korelasional. Penelitian dilakukan secara cross-sectional, yakni pengumpulan data 

dilakukan pada satu waktu tertentu untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel tanpa 

memberikan perlakuan apa pun (Setyo, 2017). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara keterampilan teknik passing bawah dengan hasil penerimaan servis (receive) pada 

atlet bola voli putri Universitas Negeri Malang tahun 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet bola voli putri Universitas Negeri Malang 

yang tergabung dalam tim universitas dan aktif mengikuti latihan serta kompetisi. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 21 orang atlet. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis tes. Pertama, tes 

passing bawah menggunakan Brumbach Forearm Pass Wall-Volley Test, yang bertujuan untuk 

mengukur keterampilan teknik dasar passing bawah. Pelaksanaan tes dilakukan dengan cara 

peserta melakukan passing ke arah tembok selama satu menit sebanyak dua kali kesempatan. Skor 

tertinggi akan diambil dan di rata-rata sebagai skor akhir. Kedua, tes penerimaan servis (receive) 

mengacu pada tes dari (Paulo Dkk, 2016), yang bertujuan untuk menilai efektivitas peserta dalam 

menerima servis dan mengarahkan bola ke setter. Peserta menerima sebanyak 25 kali servis 

dengan arah bervariasi. Penilaian dilakukan berdasarkan ketepatan arah receive: ke setter (3 poin), 

mendekati setter (2 poin), tidak efektif (1 poin), dan gagal menerima bola (0 poin). 

Data yang diperoleh dari kedua tes tersebut dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk melihat rata-rata skor dan distribusi nilai. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat hubungan 

antara keterampilan passing bawah dan hasil penerimaan servis, dilakukan analisis korelasi. Hasil 

analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana keterampilan teknik 

dasar berkontribusi terhadap keberhasilan menerima servis dalam permainan bola voli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat keterampilan teknik passing 

bawah dengan hasil receive , yang meliputi passing bawah pada atlet bola voli putri Universitas 

Negeri Malang. Berdasarkan hasil pengkategorian menggunakan norma AAHPERD, ditemukan 

bahwa tingkat keterampilan setiap teknik menunjukkan distribusi kategori yang bervariasi. 

 

Tabel 1. Kategori hasil passing bawah 

NO Mean & SD Interval N Presentase Kategori 

1 44.4+ 1,5 x 6.99 = 54 >54 1 5% Sangat Baik 

2 44.4+ 0,5 x 6.99 = 47 47-53 8 38% Baik 

3 44.4– 0,5 x 6.99 = 40 40-46 10 48% Cukup 

4 44.4– 1,5 x 6.99 = 33 33-39 1 5% Kurang 

5  <33 
1 5% Sangat 

Kurang 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan passing bawah peserta secara umum berada pada kategori cukup hingga baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memiliki penguasaan teknik dasar passing bawah 

pada tingkat yang memadai, meskipun belum mencapai kategori optimal. Sebagian kecil peserta 

berada pada kategori sangat baik, sedangkan sebagian lainnya masih berada pada kategori kurang 

dan sangat kurang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat variasi kemampuan antar individu 

dalam kelompok yang diteliti, yang kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman, 

frekuensi latihan, maupun tingkat penguasaan teknik. Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan 

bahwa kemampuan passing bawah tim bola voli putri Universitas negeri Malang sudah berada 

pada level yang cukup baik, meskipun tetap diperlukan upaya peningkatan melalui latihan yang 

lebih terstruktur dan intensif, khususnya bagi peserta yang masih berada pada kategori rendah. 

Dengan demikian, hasil ini dapat menjadi dasar evaluasi bagi pelatih atau pihak terkait untuk 

menyusun program pembinaan yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan individu. 
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Tabel 2. Kategori Tes receive 

NO Mean & SD Interval n  Presentase Kategori 

1 
47.0 + 1,5 x 11.4 = 

64 
>64 

1 5% 
Sangat Baik 

2 
47.0 + 0,5 x 11.4 = 

52 
52-63 

8 38% 
Baik 

3 47.0 - 0,5 x 11.4= 41 41-51 6 29% Cukup 

4 47.0 - 1,5 x 11.4= 29 29-40 4 19% Kurang 

5  <29 
2 10% Sangat 

Kurang 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa kemampuan receive atlet 

menunjukkan distribusi yang bervariasi di seluruh kategori penilaian. Sebagian besar atlet berada 

pada kategori cukup hingga baik, yang menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka telah 

menguasai teknik dasar receive pada tingkat yang memadai. Namun demikian, terdapat juga atlet 

yang termasuk dalam kategori sangat baik meskipun jumlahnya sangat sedikit, serta sejumlah atlet 

yang masih berada dalam kategori kurang dan sangat kurang. Sebaran ini menunjukkan bahwa 

penguasaan keterampilan receive diantara atlet belum sepenuhnya merata. Secara umum, hasil ini 

mencerminkan bahwa meskipun kemampuan receive atlet dapat dikatakan cukup baik secara 

kelompok, terdapat kebutuhan akan peningkatan kualitas latihan, terutama bagi atlet yang masih 

berada pada kategori rendah. Temuan ini juga memberikan gambaran bahwa latihan teknik receive 

memerlukan perhatian khusus agar seluruh atlet dapat mencapai tingkat penguasaan yang optimal 

dan lebih merata. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa capaian peserta dalam tes passing bawah dan 

receive berada pada variasi kategori yang cukup beragam. Secara umum, kemampuan passing 

bawah peserta sebagian besar berada pada tingkat cukup hingga baik, sementara kemampuan 

receive menunjukkan sebaran yang relatif merata pada beberapa kategori.  

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Jenis Tes Statistic Df Sig 

Receive 0,958 21 0,483 

Passing bawah 0,816 21 0,001 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa data receive 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,483. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data receive berdistribusi normal. Sebaliknya, pada data passing bawah 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data passing bawah tidak berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan distribusi pada kedua jenis data, di mana data receive memenuhi asumsi 

normalitas, sementara data passing bawah tidak. Temuan ini penting untuk diperhatikan dalam 

pemilihan uji statistik selanjutnya agar analisis yang dilakukan sesuai dengan karakteristik data 

yang ada. 
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Tabel 4. Uji  Korelasi 

Item Tes passing 

bawah 

Item tes 

receive 
n 

R 

tabel 

r 

Hitung 
Kesimpulan 

Brumbach Forearm 

Pass Wall 
tes receive 

2

1 
0.413 0.151 

tidak ada 

hubungan 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah saya lakukan, diperoleh nilai r hitung sebesar 

0,151, sedangkan nilai r tabel pada taraf signifikansi tertentu adalah 0,413. Karena nilai r hitung 

lebih kecil dibandingkan r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara hasil tes passing bawah dengan tes receive pada peserta penelitian ini. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan passing bawah yang dimiliki peserta tidak berkorelasi secara 

langsung dengan kemampuan receive mereka. Dengan kata lain, penguasaan salah satu 

keterampilan tidak secara otomatis memengaruhi atau mencerminkan penguasaan keterampilan 

lainnya. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa meskipun kedua keterampilan sama-sama 

penting dalam permainan bola voli, keduanya memiliki karakteristik teknis yang berbeda dan 

memerlukan pendekatan latihan yang spesifik. 

Analisis lebih lanjut memperlihatkan bahwa tidak terdapat pola hubungan yang konsisten 

antara hasil passing bawah dan receive. Peserta yang memiliki nilai baik pada passing bawah tidak 

selalu memperoleh nilai yang serupa pada receive, begitu pula sebaliknya. Ketidaksesuaian pola 

capaian ini mengindikasikan bahwa kedua keterampilan tersebut berkembang secara independen 

dan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berbeda.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

keterampilan passing bawah dengan keterampilan receive pada peserta penelitian ini. Temuan ini 

memberikan pemahaman bahwa meskipun keduanya merupakan komponen penting dalam 

permainan bola voli, penguasaan salah satu keterampilan tidak secara otomatis mencerminkan 

penguasaan keterampilan lainnya. Oleh karena itu, pendekatan pelatihan yang diterapkan perlu 

dirancang secara spesifik dan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing keterampilan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data, terlihat bahwa kemampuan teknik passing bawah atlet 

bola voli putri Universitas Negeri Malang cenderung berada pada tingkat menengah hingga baik. 

Sebagian besar atlet menunjukkan penguasaan teknik yang cukup stabil, meskipun belum merata 

di seluruh anggota tim. Hanya sebagian kecil yang menunjukkan keterampilan pada tingkat sangat 

tinggi, sementara ada pula yang masih menunjukkan keterbatasan kemampuan. Pola distribusi 

serupa juga tampak pada kemampuan receive, di mana sebagian besar atlet berada dalam kategori 

menengah hingga tinggi, namun terdapat pula beberapa individu yang masih menunjukkan 

performa rendah. Temuan ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam penguasaan teknik dasar 

di antara anggota tim, yang mengindikasikan perlunya program latihan yang lebih individual dan 

spesifik guna mengoptimalkan keterampilan teknis setiap atlet.  

Sebaran kemampuan ini mencerminkan bahwa terdapat variasi yang cukup besar antar 

individu dalam penguasaan kedua keterampilan tersebut. Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan lemahnya penguasaan teknik dasar passing bawah antara lain adalah rendahnya 

frekuensi latihan teknik secara terstruktur, kurangnya evaluasi individual terhadap teknik yang 

digunakan, serta kurangnya penguatan dasar-dasar gerakan yang benar dalam latihan rutin. Seperti 

dikemukakan oleh Sukadiyanto (2011), penguasaan teknik dasar yang tidak maksimal biasanya 

disebabkan oleh proses pembelajaran yang tidak sistematis dan kurangnya umpan balik selama 
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latihan. Selain itu, dalam konteks mahasiswa atau atlet universitas, beban akademik juga bisa 

menjadi faktor yang mempengaruhi intensitas latihan teknis secara konsisten (Wahyudi, 2022). 

Dalam uji hipotesis, hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa nilai r hitung sebesar 0,151 

lebih kecil daripada r tabel sebesar 0,413. Hasil ini menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan passing bawah dengan hasil receive. Dengan kata lain, 

penguasaan teknik passing bawah tidak secara langsung berkorelasi dengan kemampuan menerima 

servis (receive) dalam permainan bola voli. Hal ini mempertegas bahwa kedua keterampilan 

tersebut walaupun secara teknik terlihat serupa, keduanya menggunakan lengan bawah sebagai 

media kontrol bola namun sebenarnya memiliki perbedaan mendasar dari segi konteks aplikasi 

dalam pertandingan. 

Receive dalam permainan bola voli lebih menekankan pada kemampuan membaca arah 

dan kecepatan servis lawan, serta respons cepat terhadap situasi yang datang tiba-tiba 

(Barsingerhorn Dkk, 2013). Sementara itu, passing bawah lebih umum digunakan dalam berbagai 

situasi permainan, tidak selalu dalam konteks menerima servis yang cepat dan tajam (Halstead, 

2016). Oleh karena itu, aspek reaksi, konsentrasi, koordinasi mata-tangan, dan posisi tubuh 

memainkan peran besar dalam keberhasilan receive, sebagaimana dikemukakan oleh Hariyanto 

dan Purnomo (2020), bahwa faktor non-teknik seperti antisipasi dan kecepatan reaksi sangat 

mempengaruhi efektivitas receive. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya seperti oleh Nugraha (2019) 

yang menemukan bahwa kemampuan koordinasi mata-tangan memiliki hubungan yang lebih kuat 

terhadap hasil receive dibandingkan penguasaan teknik passing bawah. Hal ini didukung pula oleh 

hasil penelitian Setiawan & Pramudita (2021), yang menegaskan bahwa pelatihan teknik receive 

memerlukan pendekatan yang berbeda karena membutuhkan kemampuan membaca arah servis, 

keseimbangan tubuh saat menerima bola, serta stabilitas psikomotorik yang tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterampilan teknik passing bawah dengan hasil penerimaan servis (receive) pada atlet bola voli 

putri Universitas Negeri Malang. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah perbedaan jarak 

dalam pelaksanaan tes. Tes passing bawah yang digunakan adalah tes Brumbach dengan jarak 

sasaran sekitar 2,128 meter, sementara pada tes receive, bola datang dari jarak yang jauh lebih 

bervariasi dan dalam kondisi yang menyerupai permainan sebenarnya. Menurut Paulo 2016), 

dalam pertandingan bola voli servis dilakukan dari jarak sekitar 9 sampai 8 meter dari garis net, 

dan bola servis bisa memiliki kecepatan tinggi serta arah yang sulit di prediksi. Selain itu Costa 

dkk (2018), menunjukkan bahwa servis diuji pada jarak 9 meter mampu menghasilkan reliabilitas 

tinggi, sementara studi Pawlik dkk (2022) menekankan perlunya memperhitungkan posisi pemain 

dan kecepatan servis. Kondisi saat passing bawah dalam tes Brumbach cenderung lebih statis dan 

terkontrol, berbeda dengan situasi receive yang dinamis, sehingga hasil pengukuran passing bawah 

tidak sepenuhnya mencerminkan kemampuan atlet saat menerima servis.  

Secara teori, teknik passing bawah seharusnya berkaitan erat dengan kemampuan 

menerima servis (receive), karena keduanya menggunakan gerakan dasar yang sama, yaitu 

mengontrol bola dengan lengan bawah. Dalam permainan bola voli, receive merupakan salah satu 

bentuk penerapan dari passing bawah, terutama saat menghadapi servis dari lawan. Maka secara 

logis, pemain yang memiliki teknik passing bawah yang baik diharapkan juga mampu melakukan 

receive dengan baik (Halstead, 2016). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara keduanya tidak signifikan. Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan konteks antara 

pelaksanaan tes passing bawah dan situasi receive di pertandingan. Menurut penelitian oleh (Rifki 
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dkk, 2022) instrumen seperti Brumbach dinilai belum mampu merepresentasikan kemampuan 

passing bawah secara menyeluruh, karena pelaksanaannya hanya menekankan pada aspek akurasi 

menuju sasaran statis tanpa mempertimbangkan dinamika pergerakan, tekanan pertandingan, 

maupun fase permainan yang sebenarnya. Sehingga Tes ini dianggap belum mengukur 

kemampuan adaptif atlet dalam merespons bola yang datang dari berbagai arah dan kecepatan, 

sebagaimana terjadi dalam situasi pertandingan nyata. Gabbett & Georgieff (2021), menyatakan 

bahwa tes keterampilan dalam permainan bola harus menyerupai situasi pertandingan untuk 

mencerminkan kemampuan sesungguhnya. Oleh karena itu, dibutuhkan instrumen tes baru yang 

lebih sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan mendekati kondisi permainan agar hubungan 

antara keterampilan passing bawah dan hasil receive dapat terukur dengan lebih akurat dan 

relevan.  

Selain itu, keberhasilan dalam melakukan receive tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan teknik dasar, tetapi juga bergantung pada faktor lain seperti konsentrasi, kemampuan 

membaca arah servis, reaksi cepat, dan koordinasi antara mata dan tangan (Barsingerhorn et al., 

2013; Masroni & Hariyanto, 2021). Karena itulah, meskipun secara teknik passing bawah dan 

receive terlihat mirip, sebenarnya keduanya berkembang dengan cara yang berbeda. Hal ini bisa 

menjadi salah satu alasan mengapa dalam penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan 

antara keduanya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterampilan passing bawah dengan hasil penerimaan servis (receive) pada atlet bola voli putri 

Universitas Negeri Malang. Meskipun secara teknik terlihat serupa, kedua keterampilan ini 

berkembang melalui proses yang berbeda dan dipengaruhi oleh faktor yang tidak sama, seperti 

reaksi, konsentrasi, dan kemampuan membaca arah bola. Selain itu, perbedaan konteks dan jarak 

dalam pelaksanaan tes juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil penelitian ini.  

SARAN 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan instrumen tes yang lebih sesuai 

dengan kondisi permainan, agar hasil pengukuran lebih akurat. Pelatih juga diharapkan 

memberikan latihan yang spesifik dan terarah untuk masing-masing keterampilan, terutama 

dengan pendekatan yang menyerupai situasi pertandingan, agar kemampuan receive dan passing 

bawah dapat berkembang secara optimal. 
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